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ANALISIS KEPUTUSAN STRATEJIK PROGRAM OPEN 
RECRUITMENT (OPREC) REMAJA MASJID AL-AKBAR SURABAYA 
2014-2016 
Dalam pembahasan ini akan menganalisis berdasarkan rumusan 
penelitian. Ada tiga rumusan masalah penelitian, ada tiga rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yakni: (1) Bagaimanakah fase identifikasi (evaluasi program 
sebelumnya) yang dilakukan oleh Remaja Masjid Al-Akbar Surabaya dalam 
merumuskan program open recruitmen 2014-2016?, (2) Bagaimanakah fase 
pengembangan (analisis lingkungan) yang dilakukan oleh Remaja Masjid Al-Akbar 
Surabaya dalam merumuskan program open recruitmen 2014-2016? (3) 
Bagaimanakah fase penyelesaian (pengambilan keputusan stratejik) yang dilakukan 
oleh Remaja Masjid Al-Akbar Surabaya dalam merumuskan program open 
recruitmen 2014-2016?. 
Dalam setiap sub pembahasan, peneliti akan membandingkan informasi 
dari informan satu, informan dua dan informan tiga. Dari perbandingan tersebut 
akan ditemukan persamaan dan perbedaannya, pada akhirnya akan ditarik 
pemaknaan berdasarkan teori atas persamaan dan perbedaan informasi (data) yang 
ditemukan di lapangan. Dengan demikian akan didapatkan pemahaman yang 
membumi (grounded) berdasarkan konteks lapangan penelitian.  
 
 

































A. Fase identifikasi 
Tiap program terlebih bila program itu dianggap sebagai suatu 
program yang stratejik, senantiasa berangkat dari suatu evaluasi atas program-
program yang ada, hal demikian dilakukan karena betapa krusialnya program 
yang memiliki predikat stratejik tersebut. Remaja Masjid al-Akbar Surabaya di 
dalam memutuskan desain open recruitmen 2014-2016 juga bukan asal muncul, 
program tersebut diputuskan melewati evaluasi terhadap program open 
recruitmen sebelum periode 2014-2016, sebagaimana yang dipaparkan dalam 
sajian data, open recruitmen bukanlah program semenjak kepengurusan 2014, 
namun sebelum itu juga sudah ada.  
Evaluasi yang dilakukan oleh pengurus Remaja Masjid al-Akbar 
Surabaya terhadap program open recruitmen dimulai sebelum tahun 2014, 
semenjak Ust. F menjabat sebagai ketuanya, namun menemui bentuk yang agak 
pasti atau pakem adalah pada pelaksanaan open recruitmen 2014 dan seterusnya. 
Para pengurus menemukan model open recruitmen yang selaras dengan visi dan 
misi dari Remaja Masjid al-Akbar Surabaya. Semua informan memiliki kesamaan 
pendapat mengenai model open recruitmen yang hingga tahun 2016 
dipertahankan, apapun sistem yang dibuat, ketiga informan menyatakan bahwa 
semua berangkat dari evaluasi program-program sebelumnya. 
Pengurus Remas menyatakan bahwa dari program Open Recruitmen 
yang lama, kurang siginifikan dengan visi dan misi dari remaja masjid itu sendiri. 
Pengurus memandang bahwa open recruitmen yang dibuka begitu saja tanpa 
disertai dengan sistem penyaringan hanya akan menghasilkan anggota Remaja 

































Masjid yang kurang mencintai akan Remaja Masjidnya pada akhirnya, mereka 
akan mudah untuk menyerah dalam menyukseskan segala program kerja Remas 
di kemudian hari, hal terbukti bahwa tidak pada setiap even yang diadakan oleh 
pihak Remas maupun Takmir Masjid al-Akbar Surabaya sanggup dibantu oleh 
para anggotanya, kecenderungan mereka seperti moody dalam membantu Remas 
ketika dibutuhkan Masjid al-Akbar Surabaya, sehingga model open recruitmen 
lama yakni sebelum tahun 2014/2015 kurang mampu menyeleksi calon pengurus 
yang benar-benar mencintai dan mau memperjuangkan program kerja Remaja 
Masjid. Ketiga narasumber menyatakan bahwa hal itu harus dievaluasi pada sisi 
apa yang sampai menyebabkan begitu. 
Penelitian ini menemukan bahwa dalam melakukan evaluasi secara 
menyeluruh, pengurus dibawah bimbingan dan pengawasan pembina yang berasal 
dari salah satu pengurus Takmir Masjid al-Akbar Surabaya, menemukan beberapa 
hal penting terkait dengan makna dari visi adanya remaja masjid itu sendiri di al-
Akbar Surabaya.  Ditemukan bahwa program open recruitmen yang lama yakni 
sebelum tahun 2014 kurang memperhatikan kehendak dari beberapa misi Remaja 
Masjid al-Akbar Surabaya, dimana yang kurang diperhatikan adalah poin: 1) 
Memberikan pembinaan berbasis masjid untuk memperkokoh aqidah, 
pengetahuan agama Islam, dan pengembangan kreativitas generasi muda Islam 
dalam berbagai aspek. (2) Membangun kaderisasi kokoh terhadap generasi muda 
Islam yang potensial dan visioner dalam dakwah dan kemajuan umat. Dalam 
kasus ini berarti misi yang disusun kurang bisa diterima secara kolektif, terutama 

































oleh pihak pengambil keputusan stratejik program open recruitmen yang lama.1 
AB. Susanto dalam bukunya menyatakan bahwa saat suatu misi diterima dan 
diakui secara bersama oleh manajer dan sdmnya maka ia akan menjadi kerangka 
kerja bersama dalam pengambilan keputusan dan penetapan prioritas, misi adalah 
sesuatu yang disadari oleh setiap orang dalam suatu oraganisasi, adanya misi akan 
membuat sdm organisasi bisa menghubungkan aktivitas satu dengan aktivitas 
selainnya.2  
Berarti bila kemudian salah satu program stratejik yang dimunculkan 
tidak mengakomodasi keinginan misi Remaja Masjid, menurut peneliti saat itulah 
para pengurus Remaja Masjid tidak menjadikan misi sebagai landasan 
pengambilan keputusan stratejik. Padahal bila merujuk pada temuan Mudrajad 
Kuncoro, bahwa di misi itulah  akan bisa diketahui arah keinginan suatu organisasi 
atas hal-hal eksternalnya, atas pasar yang dibidik, pelanggan yang diinginkan.3 
Akibat tidak mengindahkan penyataan misi tentu akan membuat progam yang 
ditetapkan belum tentu akan bisa mewujudkan penyataan misi tersebut, di sisi lain 
pernyataan misi mewakili tujuan atau keinginan jangka panjang dari sebuah 
lembaga atau intitusi dakwah. 
Apa yang dilakukan oleh pengurus periode 2014-2016 dalam 
menemukan masalah dengan mengembalikan atau melihat apa yang diinginkan 
oleh misi yang dibuatnya dalam pandangan AB. Susanto merupakan langkah yang 
                                                             
1 Yang dimaksud adalah program open recruitmen (OPREC) sebelum tahun 2014, yang 
mana desain open recruitmennya sebagaimana sajian data di bab 3, kurang bisa mendukung dua 
pernyataan misi tersebut. 
2 AB. Susanto, Visi dan Misi, (Jakarta: The Jakarta Consulting Group, t.th), 97.  
3 Mudrajad Kuncoro, Strategi – Bagaimana Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: Gelora 
Aksara Pratama, 2006), 60. 

































tepat di dalam mengambil keputusan stratejik suatu organisasi.4 Bahkan dengan 
adanya hal tersebut menyebabkan organisasi akan bisa maju di dalam 
perkembangannya, misi perlu diketahui bukan hanya suatu pernyataan kosong 
yang tiada arti, lebih jauh bila kita dalami kedudukan misi di dalam suatu 
organisasi, kita akan menemukan bahwa misi mewakili ideologi atau nilai (value) 
yang diinginkan oleh para pendiri atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
lembaga atau organisasi tersebut, misi tak lain merupakan perwujudan dari visi 
yang merupakan gambaran menyeluruh tentang ke mana organisasi akan dibawa 
di kemudian harinya. Sementara misi merupakan pernyataan tentang apa yang 
(harus) dilakukan oleh unit organisasi dan apa yang mereka harapkan untuk 
mencapai visi.5  
Masalah yang telah ditemukan di sini bahwa untuk bisa mendapatkan 
calon pengurus yang nantinya mengurusi kegiatan Remaja Masjid, haruslah 
memiliki kecintaan yang tinggi (militansi) terhadap perkembangan Islam, dan 
terutama di kalangan remaja. Membangun kaderisasi kokoh terhadap generasi 
muda Islam yang potensial dan visioner dalam dakwah dan kemajuan umat, 
membutuhkan calon sdm atau generasi penerus pengurus Remas yang memiliki 
kecintaan atas Islam itu sendiri, penelitian ini menemukan bahwa para pengurus 
Remaja Masjid periode 2014-2016 dalam menetapkan model open recruitmen 
berikutnya. Bagi para pengurus kecintaan yang besar terhadap perkembangan 
Islam itu akan menyenbabkan sikap ikhlas, yang pada akhirnya memiliki 
                                                             
4 AB. Susanto, Visi dan Misi, (Jakarta: The Jakarta Consulting Group, t.th), 95.  
5 Mudrajad Kuncoro, Strategi – Bagaimana Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: Gelora 
Aksara Pratama, 2006), 59. 

































idealisme (kecintaan yang tinggi) untuk mau menyukseskan program kerja 
Remaja Masjid al-Akbar Surabaya periode 2014-2016. 
 Temuan lainnya dalam hal identifikasi yang selaras dengan analisis 
di atas bahwa para pengurus menginginkan agar yang masuk atau ingin menjadi 
calon pengurus Remaja Masjid periode berikutnya (2016-2018), tidak 
sembarangan, tidak asal masuk. Para pengurus menemukan cara untuk melakukan 
semacam seleksi atas peserta yang telah menyatakan tertarik untuk menjadi calon 
pengurus periode 2016-2018. Hal ini tentu merupakan tahapan dalam melakukan 
identifikasi, yakni melakukan survei masalah yang terjadi terhadap program 
kerja.6 Tiap oraganisasi yang menginginkan tujuannya tercapai haruslah mampu 
meraih apa yang diinginkannya itu, dalam hal ini misi mewakili untuk apa suatu 
organisasi ada atau eksis.  
Misi merupakan penjelas mengenai keberadaan organisasinya. Misi 
adalah jawaban atas pertanyaan untuk apa harus ada Remaja Masjid dalam 
lingkungan Masjid al-Akbar Surabaya, karena itu sudah seharusnya tiap program 
kerjanya menjawab tentang bagaimana mencapai tujuan-tujuan tersebut.7 
Apa yang telah ditemukan oleh para pengurus Remaja Masjid al-
Akbar Surabaya periode 2014-2016 merupakan langkah di dalam melakukan 
survey masalah atas pelaksanaan program kerja sebelumnya, penelitian ini 
menemukan bahwa Remaja Masjid yang tidak melakukan hal demikian di tahun 
berikutnya juga mengalami nasib yang sama, rekrutmen yang diadakannya sepi 
                                                             
6 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 280. 
7 Jemsly Hutabarat & Martani Huseini, Proses Formasi dan Implementasi Manajemen 
Strategik Kontemporer-Operasionalisasi Strategi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), 35. 

































akan pengunjung, hasil pencarian data menunjukkan bahwa tiadanya langkah 
mencari masalah yang terjadi dengan berbagai program yang telah dibuat hanya 
akan menyebabkan hasil yang sama, Masjid Tholabuddin Rungkut yang hanya 
memiliki 37 peminat dari kalangan remaja sekitar Rungkut Lor dan ketua Remaja 
Masjidnya menyatakan bahwa remaja sekitar masjid di Rungkut tersebut hanya 
37 remaja saja sementara cara yang digunakan untuk menarik minat calon 
pengurus Remaja Masjid adalah dari gethok tular atau pemasangan pamflet tanpa 
mempertimbangkan konteks objek sasaran dari program tersebut.  
Fungsi dari menemukan masalah akan membuat pembuat keputusan 
berikutnya akan lebih valid dan lebih tepat sasaran. Masalah-masalah yang 
ditemukan dalam penelitian ini yakni seperti semakin berkurangnya ghirah calon 
pengurus dari hari ke hari sebelum tahun 2014, semakin menghilang tanpa kabar 
dari beberapa anggota hingga menyisakan sedikit anggota merupakan hal yang 
harus dievaluasi dan tidak boleh didiamkan.  
Penelitian ini juga menemukan bahwa dalam mencari masalah-masalah 
itu langkah selanjutnya sebelum memikirkan bentuk desain yang seharusnya, para 
pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya periode 2014-2016 membenturkan 
dengan tujuan dan sasaran dari Remaja Masjid tersebut, sejauh mana program-
program yang digambarkan dalam tujuan dan sasaran itu telah direalisasikan. 
Program kerja merupakan jawaban untuk mencapai akan hal itu, dalam pandangan 
pengurus periode 2014-2016 tersebut sistem rekrutmen yang kurang mampu 
untuk memenuhi beberapa poin dari misi Remaja Masjid al-Akbar Surabaya 
periode 2014-2016, upaya yang dilakukan adalah mencoba memahami ulang apa 

































makna dari misi yang dianggap hilang atau tak tercapai akibat model open 
recruitmen sebelum priode 2014-2016. Dalam bahasa pengurus Remas hal 
tersebut dikarenakan sistem oprec sebelumnya kurang mampu untuk membuat 
tertarik anak-anak yang berpotensi memiliki idealisme di dalam mengembangkan 
program kerja Remas nantinya.  
Dari paparan tersebut bisa dikatakan bahwa melakukan penilaian 
ulang terhadap pencapaian misi dengan program kerja merupakan langkah yang 
harus dilakukan agar bisa membuat program yang lebih baik dari periode atau 
tahun sebelumnya,  Salusu di tulisannya menyampaikan dua hal yang harus 
diperhatikan di dalam melakukan identifikasi, yakni melakukan survei masalah 
dan juga melakukan evaluasi atas tujuan dan sasaran dari organisasi non profit 
tersebut. Sama halanya dengan paparan Salusu bahwa organisasi non profit untuk 
bisa menemukan masalah yang sedang terjadi, pihak yang bertanggungjawab 
haruslah mampu dalam melakukan komparasi antara capaian program kerja 
tertentu dengan pelaksanaan atau hasil programnya, nyatanya dalam penelitian ini 
menemukan bahwa model open recruitmen sebelum periode 2014-2016 tidaklah 
berbasis pada pernyataan misi, yang mana baik menurut Mudrajad Kuncoro8, AB. 
Susanto9 serta Jemsly Hutabarat10 hal itu hanya akan membuat organisasi tersebut 
susah atau sulit untuk berkembang dan maju.  
                                                             
8 Mudrajad Kuncoro, Strategi – Bagaimana Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: Gelora 
Aksara Pratama, 2006), 59. 
9 AB. Susanto, Visi dan Misi, (Jakarta: The Jakarta Consulting Group, t.th), 97. 
10 Jemsly Hutabarat & Martani Huseini, Proses Formasi dan Implementasi Manajemen 
Strategik Kontemporer-Operasionalisasi Strategi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), 35. 

































Pada penerapan organisasi non profit semacam Remaja Masjid 
sekalipun hal itu berlaku. Bukti kongkritnya adalah desain open recruitmen 2014-
2016 yang mengalami perubahan bentuk terbukti mampu menstimuli remaja 
muslim yang memiliki kecintaan tinggi untuk memajukan Islam lewat program 
kerja Remaja Masjid tersebut.  
Penemuan masalah sebagaimana Salusu paparkan harus dilakukan 
secara hati-hati karena masalah bukan hanya berbentuk secara aktual namun juga 
bisa secara potensial11, pemimpin organisasi non profit tersebut haruslah memiliki 
kewaspadaan akan tiap program kerja yang telah dilaksanakannya, kewaspadaan 
itu yang akan mampu menangkap masalah-masalah yang bersifat potensial. Hal 
ini juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan di Remaja Masjid al-Akbar 
Surabaya yang dimulai sekitar april 2016 hingga april 2017. Ketua Remaja Masjid 
al-Akbar Surabaya periode 2014-2016 melakukan inventarisir masalah-masalah 
berkaitan dengan program rekrutmennya agar menghasilkan calon pengurus 
berikutnya yang bukan hanya potensial secara akademik atau pintar tetapi juga 
memiliki rasa cinta yang begitu tinggi atas maju mundurnya Remaja Masjid 
tersebut.  
Kewaspadaan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah perasaan 
umum bahwa ada suatu masalah akan pelaksanaan program open recruitmen 
sebelum periode 2014-2016, perasaan umum akan adanya suatu masalah itulah 
yang mendorong ketua periode 2014-2016 melakukan eksploitasi akan adanya 
                                                             
11 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 273-280. 

































dugaan tersebut, Lyles juga menyatakan bahwa masalah yang bersifat potensial 
tidaklah mudah untuk ditemukan, harus melakukan beberapa langkah-langkah 
seperti kewaspadaan, eksploitasi kewaspadaan tersebut, baru menyimpulkan dan 
menetapkan hal tertentu sebagai masalahnya.12 Dalam melakukan eksploitasi 
Lyles menekankan agar pengambil keputusan stratejik tersebut berani melakukan 
kegiatan rasionalisasi yaitu mengumpulkan informasi untuk mendukung 
pandangan seseorang dan menolak pandangan lain.13  
Dalam proses ini pengambil keputusan harus melakukan proses 
persuasi yang mana dirinya harus bisa mempengaruhi seseorang dan mendapatkan 
dukungan akan pandangannya tersebut, dalam penelitian ini apa yang dilakukan 
oleh Ketua Remaja Masjid al-Akbar Surabaya periode 2014-2016 saat itu selain 
memaparkan pandangannya di depan pengrus Remaja Masjid selainnya, juga 
menyampaikan pandangan itu pada jajaran pengurus Takmir Masjid al-Akbar 
Surabaya yang diwakili oleh Ust A.C.I dan juga Ust. G. Sejalan dengan penjelasan 
Salusu bahwa di dalam proses ini juga akan mungkin ditemui semacam 
konfrontasi ide atau pandangan mengenai masalah dan sumber masalahnya. 
Konfrontasi memang ditemui oleh Remaja Masjid dalam menyampaikan aspirasi 
atau pandangan kepada pembina dan juga pihak yang bertanggung jawab akan 
remas dan masjid tersebut. 
Pada akhirnya para pengurus periode 2014-2016 mampu menemukan 
bahwa model open recruitmen tanpa disertai proses pemantapan dan seleksi alam 
                                                             
12 Lyles dalam J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan 
Organisasi Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 277-278. 
13 Ibid. 

































hanya akan mengulang kesalahan-kesalahan yang sama. Dalam hal ini pengurus 
Remaja Masjid perode 2014-2016, berhasil menyeleksi mana yang benar-benar 
menjadi masalah, dan sistem lam yang dipertahankan adalah sistem rekrutmen 
secara terbuka seperti periode-periode sebelumnya, namun sistem open 
recruitmen berikutnya haruslah benar-benar mewujudkan pernyataan-pernyataan 
misi tersebut. 
B. Fase Pengembangan 
Masalah yang telah terdeteksi bagi para pengurus Remaja Masjid al-
Akbar Surabaya dijadikan sebagai suatu rumusan masalah yang harus dijawab 
berikutnya. Jawaban atas masalah yang telah ditemukan sebelumnya itu haruslah 
mampu menyelesaikan bahwa rekrutmen yang diadakan mampu menarik anak-
anak yang memiliki rasa cinta yang besar akan kemajuan Islam, dengan demikian 
akan rela mengorbankan waktu dan tenaganya untuk menjalankan program kerja 
serta memmbantu menyukseskan program-program Majid al-Akbar Surabaya 
yang membutuhkan banyak relawan untuk melaksanakan program tersebut. 
Model seleksi bagaimanapun juga hanyalah mencari calon pengurus yang 
memiliki rasa cinta yang besar sehingga ia mampu menjadi generasi rabbani 
berikutnya yang diharapkan. 
Dalam fase ini para pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya 
memikirkan atau mencari faktor-faktor stratejik agar bisa mendapatkan calon 
SDM dengan kriteria yang mampu mendukung tujuan dari Remaja Masjid 
tersebut. Yang dilakukan oleh pengurus Remaja Masjid al-Akbar, melakukan 

































penyimakan secara serius hal-hal eksternal yang mempengaruhi pencapaian 
tujuan atau menjawab masalah open recruitmen tersebut.  
Dalam penelitian ini menemukan bahwa pihak pengurus mencari atau 
menganalisis beberapa hal yang berhubungan dengan faktor eksternal, yakni: 1) 
Mencari peluang dan 2) Mencari ancaman14, Higgin sebagaimana yang dikutip 
oleh Salusu menyatakan bahwa peluang merupakan situasi dan faktor-faktor 
eksternal yang bisa membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. Sementara 
sebaliknya ancaman adalah faktor-faktor atau situasi eksternal yang menyebabkan 
organisasi sulit atau tidak bisa mencapai sasarannya.15 
Dalam penelitian ini faktor internal yang dipertimbangkan oleh para 
pengambil keputusan mengenai desain oprec 2014-2016 antara lain; 1) Kekuatan 
dan 2) Kelemahan dari Remaja Masjid al-Akbar Surabaya. Tentu sebagaimana 
yang disinggung oleh Salusu faktor stratejik merupakan situasi dan kemampuan 
internal yang bersifat positif, yang memungkinkan organisasi menggunakannya 
untuk bisa meraih sasaran-sasarannya.16 Sebaliknya kelemahan merupakan situasi 
dan kemampuan internal yang mengakibatkan organisasi tidak bisa mencapai 
sasarannya. Temuan dalam penelitian ini, hasil evaluasi dari program oprec pra 
2014 adalah produk kurang tepat sasaran, sehingga layanan yang seharusnya 
makin membuat pasar sasaran semakin mencintai produk tidak terjadi, dalam hal 
                                                             
14 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 319. 
15 Higgin dalam J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan 
Organisasi Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 320-321. 
16 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 291. 

































ini sebagaimana analisis Salusu17 berarti organisasi yang bernama Remaja Masjid 
kala itu memiliki kelemahan substansial yaitu salah dalam melakukan segmen atau 
pengelompokkan pasar sehingga memunculkan yang bukan kriteria yang 
dibutuhkan oleh kepenguruan berikutnya akhirnya masuk menjadi calon 
pengurus. 
Faktor lain yang dipakai untuk merumuskan model desain adalah 
mengenai branding al-Akbar Surabaya, ini berarti termasuk Remas yang juga 
merupakan subordinatnya harus memiliki citra yang positif18, meminjam istilah 
pemasaran hal demikian kerap disebut sebagai branding. Kenyataannya branding 
tersebut memang mampu untuk dijadikan daya tarik, terbukti salah satu alasan 
dari 128 pendaftar program oprec Remaja Masjid al-Akbar Surabaya pada tahun 
2016.19  
Kepengurusan Remaja Masjid al-Akbar Surabaya juga terbukti 
memiliki kekuatan tersendiri, struktur organisasi didesain berdasarkan kebutuhan, 
divisi-divisi yang ada serta model korodinasinya menganut pada sistem struktur 
yang modern, dalam aplikasinya kontrol dan koordinasi program kerja menjadi 
jauh lebih efektif dan efisien, pola koordinasi yang diterapkan adalah bottom up, 
dimana masing-masing anggota di dalam Remas al-Akbar Surabaya boleh 
memberikan ide-ide atau masukan mengenai suatu program sekalipun program itu 
bukan tanggung jawab divisinya, temuan penelitian ini hal itu mampu diolah 
                                                             
17 Ibid, 292. 
18 Ust. A.C.I, Wawancara, Kantor Pengurus Masjid Al-Akbar lt. 3 Surabaya, 5 November 
2016. 
19 Ketua Remas, Ust F, Wawancara, Gedung Kalijaga Surabaya (ruang temu dan koordinasi 
remaja masjid al – Akbar Surabaya), 6 November 2016. 

































menjadi salah satu faktor stratejik sebagai kekuatan untuk mendukung atau 
melaksanakan program oprec periode 2014-201620. Salusu menyatakan bahawa 
seorang pimpinan organisasai apabila mampu mengelaborasi masukan bawahan 
untuk membuat suatu keputusan maka hal itu termasuk kemampuan organsiasiya 
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara terbatas.21  
Temuan penelitian ini yang lain dalam hal internal adalah dukungan 
dari pihak yang lebih tinggi wewenangnya dalam lembaga tersebut, baik pihak 
Masjid al-Akbar Surabaya ataupun pembina Remas memberikan dukungan penuh 
dengan sedikit catatan22 atas ide-ide perubahan mengenai model oprec periode 
2014-2016. Maka bila dibaca dengan menggunakan analisisnya Salusu23 hal 
tersebut merupakan kekuatan atau salah satu faktor stratejik yang ditemukan 
dalam penelitian ini, dukungan tersebut karena visi, misi dan sasaran program 
Remas periode 2014-2016 dianggap oleh para dewan pembina telah jelas. 
 Yang menarik dari temuan ini adalah soal dana, baik dalam 
pandangan Fred David24, J. David Hunger & Thomas L. Wheelen25 dinyatakan 
bahwa akan memiliki kekuatan bilamana organsiasi tersebut memiliki keuangan 
                                                             
20 Ketua Remas, Ust F, Wawancara, Masjid al-Wahyu Menanggal Surabaya, 6 April 2017. 
21 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 292. 
22 Catatan yang harus diperhatikan atau dijaga oleh ara pengurus Remas adalah kegiatan 
ini untuk semua remaja muslim di Surabaya tanpa pengecualian, hal ini harus dipegang teguh oleh 
siapapaun pengurus Remasnya, Ust. A.C.I, Wawancara, Kantor Pengurus Masjid Al-Akbar lt. 3 
Surabaya, 5 November 2016. 
23 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 292. 
24 Fred R. David, Strategic Management, (Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2006), 156-
163. 
25 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 1996), 172. 

































yang cukup kuat, bahkan dalam tulisan Fred David26 disinggung bahwa dana 
tersebut berasal dari internal lembaga dengan berbagai macam cara foundrising 
mereka, Salusu yang secara spesifik mengkhususkan tulisannya untuk organisasi 
non profit juga tidak pernah menyinggung bahwa sumber dana bisa didapatkan 
dari calon pengurus atau konsumen, uniknya seluruh pembiayaan kegiatan oprec 
2014-2016 justru dari peserta sendiri. 
Dalam penelitian ini kelemahan yang ditemukan adalah trust antara 
Dewan Pembina Remas dengan Remas itu sendiri, penelitian ini menemukan 
indikasi adanya semacam ketidaksepakatan dalam beberapa hal, mengenai model 
oprec 2014-2016. Terutama narasumber I merasa bahwa narasumber III terlalu 
bersemangat atau terlalu berlebihan di dalam mengadakan perombakan mengenai 
model program tersebut27, yang menjadi ganjalan apakah pengurus baru yang 
terdiri dari anak-anak kuliah dan SMU itu mampu menjalankan ide baru tersebut, 
di satu sisi beberapa dari mereka juga tengah berkeluarga. Trust dalam hal 
menurut Salusu28 amat dibutuhkan terlebih bila itu adalah organisasi non profit.  
Faktor eksternal berikutnya juga amat penting untuk diperhatikan bagi 
organissi non profit, seperti yang disinggung oleh Sofyan Affandi hal ini penting 
karena di lingkungan eksternal itulah terdapat mad’u yakni Remaja Muslim, 
memperoleh gambaran mereka secara tepat adalah hal penting di dalam 
melakukan analisis eksternal. Hal ini disadari betul oleh para pengurus Remaja 
                                                             
26 Fred R. David, Strategic Management, (Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2006), 156-
163 
27 Ust. A.C.I, Wawancara, Kantor Pengurus Masjid Al-Akbar lt. 3 Surabaya, 5 November 
2016. 
28 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 292. 

































Masjid, terhadap para mad’u tersebut mereka juga memiliki asumsi yang sama 
dengan tulisan Sofyan Affandi, yakni kondisi mitra dakwah (mad’u) juga 
menggambanrkan keinginan dan harapan dari masyarajat kepada lembaga dakwah 
agar dapat memberikan solusi yang mereka butuhkan,29 dalam penelitian ini 
menemukan tanpa memahami apa yang mereka inginkan dan harapkan maka 
organisasi dakwah akan gagal memberikan produk yang sesuai atau cocok dengan 
mereka pada akhirnya mereka akan ditinggalkan oleh para mad’u.  
Memahami remaja muslim yang dilakukan oleh para pengurus 
Remaja Masjid al-Akbar Surabaya periode 2014-2016 adalah dengan mencoba 
memahami secara mendalam siapa sebenranya mereka. Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa para pengurus Remaja Masjid secara tidak sengaja30 
memasukkan asumsi-asumsi perilaku reliji remaja muslim Surabaya. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa para pengurus telah melakukan semacam 
pembatasan mad’u atau semacam segmenting31 yang secara tidak sadar sehingga 
menyebabkan remaja muslim yang tertarik sesuai dengan ciri yang diinginkan 
oleh tujuan lembaga tersebut, dalam hal ini tentu saja Remaja Masjid al-Akbar 
Surabaya.  
Penelitian ini menemukan bahwa alasan penggunaan tora sebagai 
daya tarik lalu challanging juga sebagai daya tarik dikarenakan segmen yang 
                                                             
29 Shofyan Affandi, Manajemen Strategi Untuk Organsisasi Dakwah, (Surabaya: Kurnia 
Group, 2016), 93. 
30 Peneliti menyampaikan demikian karena selama wawancara yang dilakukan kepada 
Ketua Remaja Masjid al-Akbar Surabaya periode 2014-2016, jawaban-jawaban dari narasumber 
tersebut tidak secara langsung menyatakan bahwa apa yang dilakukan itu berbasis pada wacana 
psikologi remaja muslim, namun lebih pada ijtihad atau upaya yang dilakukan dan berharap menui 
hasil optimal. 
31 Istilah yang digunakan dalam aktifitas pemasaran, yang bertujuan melakukan pemilahan 
calon konsumen berdasarkan kesamaan ciri-ciri tertentu. 

































diinginkan adalah remaja muslim yang tengah mencari identitas dirinya. Salusu 
memang tidak menyatakan secara jelas, dalam ulasannya agar bisa memnuhi 
kebutuhan pelanggan karena pelayanan merupakan hal penting yang harus ada 
lembaga nonprofit haruslah mampu memenuhi keinginan dari salah satu task 
environment,32 bukan hanya itu tetapi harus mampu menghayatinya,33 konsep 
Salusu tersebut tentu menimbulkan pertanyaan besar, bilamana yang dihdapi 
adalah remaja muslim, lalu bagaimanakah cara menghayati keinginan mereka. 
Karena itu peneliti menggunakan analisis psikologi perkembangan34 serta analisis 
dasar-dasar ilmu jiwa agama atau lebih populer disebut dengan psikologi agama35 
untuk mendekati cara pengurus Remaja Masjid dalam melakukan scanning 
terhadap mad’u mereka yang berjenis Remaja Muslim Surabaya. 
Remaja membutuhkan wahana atau media yang mampu 
mengartikulasikan bakat, minat serta apa yang mereka miliki kepada orang lain, 
David Elkind secara tegas menyatakan bahwa Remaja melakukan hal itu untuk 
menarik perhatian orang lain36, penelitian ini menemukan adanya tora lalu 
                                                             
32 Elemen atau kelompok-kelompok yang dapat berpengaruh langsung dalam organisasi 
atau sebaliknya yang dapat dinepgaruhi oleh aktivitas organisasi. Wheelen & Hunger dalam J. 
Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi Nonprofit, 
(Jakarta: Grasindo, 2015), 323. 
33 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 324. 
34 Beberapa pandangan mengenai perkembangan Remaja, peneliti gunakan untuk 
mendekati model open recruitmen yang diberikan kepada calon pengurus Remaja Masjid al-Akbar 
Surabaya, lihat John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1 dan 2, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 
2007) dan juga Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2015). 
35 Beberapa pandangan mengenai perkembangan jiwa Remaja Muslim, peneliti gunakan 
untuk mendekati sekaligus membedah perilaku Remaja Masjid al-Akbar Surabaya (calon pengurus), 
lihat M. Hafi Anshari, dasar-dasar ilmu jiwa agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), Sayyid 
Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Islam dan Ilmu Jiwa, (Jakarta: Gema Insani, 2007), 
dan Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970). 
36 David Elkind dalam John W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2007), 165. 

































challanging yang dilakukan pihak pengurus Remas adalah wahana yang 
diinginkan oleh Remaja Muslim yang menjadi segmen mad’unya Remaja Masjid 
al-Akbar Surabaya. Challanging yang dilakukan adalah upaya untuk 
membuktikan bahwa dirinya (Remaja Muslim calon pengurus Remas). Da’wa on 
The Street, lalu Viral Da’wa dan terakhir Training Orientation (Tora) merupakan 
paket challanging yang digunakan para pengurus Remaja Masjid al-Akbar 
Surabaya yang bukan hanya sekedar untuk mencari calon pengurus berikutnya, 
namun secara tidak sadar telah memenuhi apa yang diinginkan oleh Remaja yang 
mengalami perkembangan jiwa.  
Remaja pada umumnya akan mengembangkan egosentrismenya yang 
terdiri atas imaginary audience dan juga personal fable37 yang menyebabkan para 
Remaja memiliki asumsi bahwa orang lain tertarik dengan dirinya, nyatanya para 
lulusan tora 2015 dan juga 2016 yang peneliti jadikan sampling acak untuk 
melakukan validasi data menyatakan bahwa mereka merasa tertantang dan 
termotivasi dengan pola seperti itu.  
Pada titik itu para Remaja termasuk dalam hal ini adalah calon 
pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya memiliki penghayatan mengenai 
siapakah mereka dan apa yang membedakan dirinya dengan orang-orang lain. Hal 
ini sebagaimana yang diulaskan oleh Santrock bahwa remaja akan memiliki 
                                                             
37 Adalah keyakinan individu yang menganggap dirinya yang tidak seperti individu lain di 
muka bumi ini sehingga orang lain akan terpesona dengan dirinya (egosentris remaja). Karena itulah 
ia harus menjadi pribadi yang unik. Keyakinan dalam dongeng pribadi adalah keterbatasan kognitif 
perkembangan normal. Sayangnya, keyakinan tersebut dapat memiliki konsekuensi serius. Secara 
khusus, dongeng pribadi dapat menyebabkan individu untuk percaya bahwa tidak ada hal buruk 
yang mungkin bisa terjadi pada dirinya. Dengan kata lain, karena dia individu yang begitu istimewa, 
dia akan kebal, pemahaman demikian pada beberapa remaja seringkali mengakibatkan mereka 
bertindak ceroboh, lihat Mathewe C. Aalsma, Jurnal Personal Fables, Narcissism, and Adolescent 
Adjusment (Published online in Wiley InterScience www.interscience.wiley.com, 2006), 2. 

































konsep diri yang meliputi self understanding, self esteem, dan self concept. Ketiga 
hal itulah yang mendorong diri para Remaja untuk melakukan eksplorasi identitas 
dirinya.38 Para calon pengurus tersebut, dalam temuan  penelitian ini terbukti 
termotivasi dengan cara-cara yang digunakan oleh panitia, mereka menganggap 
bahwa dengan demikian mereka lebih memahami dirinya, mereka juga memiliki 
kekayaan referensi untuk kemudian memikirkan dirinya di kemudian hari harus 
seperti apa, dengan kata lain penelitian ini menemukan bahwa lewat da’wa on the 
street, training orientation serta challanging yang disediakan oleh pihak Remaja 
Majid al-Akbar Surabaya merupakan eksperimen sosial untuk meneguhkan siapa 
sebenarnya dirinya itu, lingkungan dalam hal ini tentu akan memiliki pengaruh 
yang cukup besar walau bukan yang utama dan satu-satunya untuk mempengaruhi 
remaja tersebut dalam pencarian jati diri atau identitas dirinya.39 
Secara tidak langsung apa yang dicetuskan oleh John W. Santorck 
menutup lubang ulasan Salusu yang tidak menyertakan secara jelas mengenai sisi 
apanya dari para remaja yang harus dihayati sehingga akan mampu memenuhi 
kebutuhan mereka, karena bagaimanapun juga Remaja merupakan salah satu task 
environment dari Remaja Masjid al-Akbar Surabaya. Remaja juga mengalami 
perkembangan moralitas termasuk dalam hal ini adalah kebutuhan akan nilai-nilai 
agama serta moral yang harus dia pakai nantinya. Alasan para Remaja Muslim 
tetap mengikuti berbagai chalangging yang diselenggarakan oleh pihak Remaja 
Masjid al-Akbar Surabaya tak lain adalah karena merka membutuhkan bagaimana 
                                                             
38 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 198. 
39 Ibid. 

































mereka harus bernalar mengenai aturan tentang etika berperilaku, bagaimana 
dirinya harus berprilaku dalam situasi yang melibatkan aspek moralitas, dan 
bagaimana mereka mengatasi masalah perasaan mereka atas situasi moral yang 
akan mereka hadapi, pada peneltian ini ditemukan bahwa mereka mengalami atau 
sedang melakukan moral development saat mereka mengikuti berbagai 
chalanging tersebut. Senada dengan apa yang disampaikan oleh Gruece mengenai 
pembentukan moral remaja apabila mreka mendapatkan penguatan positif ketika 
menampilkan perilaku yang konsosten dengan peraturan dan konvensi sosial, 
maka para remaja akan memiliki kecenderungan untuk mengulang perilaku 
tersebut di kemudian hari.40  
Penelitian juga menemukan bahwasanya model chalanging yang 
didesain oleh para pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya menjadi alat yang 
mendorong Remaja mengeluarkan apa yang dimilikinya, wawancara yang 
dilakukan secara random dengan model indpeth interview menemukan bahwa 
bentuk partisipasi dalam kegiatan da’wa on the street, training orientation dan 
juga model challanging lainnya terbukti mampu meningkatkan atau mengelurkan 
potensial para remaja muslim tersebut, calon pengurus itu dengan sistem yang 
diberikan menganggap model pengelompokan dengan kawan sebaya lebih efektif 
untuk mengatualkan kemampuan mereka terkait dengan model challanging yang 
diberikan. Mereka mengaku lebih enjoy dalam membuat berbagai keputusan, 
                                                             
40 Gruece dalam John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 
2007), 313. 

































Kohlberg menyatakan hal ini dikarenakan perjumpaan mereka dengan kelompok 
sebayanya.41  
Alasan panitia seleksi calon pengurus menggunakan model-model 
chalanging sebagai paket open recruitment adalah menemukan calon generasi 
rabbani yang mau untuk meluangkan waktunya atau memiliki kecintaan yang 
tinggi atas perkembangan Islam selaras dengan pandangan John W. Santorck 
bahwa Remaja memiliki pandangan bahwa dirinya bisa belajar menjadi petarung 
yang baik hanya bila dirinya berada diantara kawan sebaya. Dalam interaksi 
mereka atau sosial group yang telah mereka bentuk remaja memiliki motivasi 
yang kuat untuk berkumpul bersama kawan sebaya dan menjadi sosok yang 
mandiri.42 Maka penerimaan pengurus Remaja Masjid yang tidak langsung 
diterima, namun harus melewati berbagai macam saringan merupakan bentuk atau 
wujud di dalam memunculkan dimensi-dimensi kejiwaan Remaja agar mereka 
bisa mengeluarkan apa yang menjadi potensial dirinya. 
Dalam penelitian ini, para pengurus Remaja Masjid al-Akbar 
Surabaya menjadikan ciri khas dari usia perkembangan remaja sebagai faktor 
penting yang akan mendasari model desain open rekrutmen yang dilakukan 
periode 2014-2016. Temuan di lapangan bukan hanya soal kebutuhan aktualisasi 
diri yang dijaikan sebagai catatan penting untuk melakukan redesign atas 
penyelenggaraan open recuitmen 2014-2016, bila dalam pandangan John W. 
Santrock mengenai nilai-nilai serta kebutuhan akan agama, mengutip pandangan 
                                                             
41 Kohlberg dalam John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2007), 301-303. 
42 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 2, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 58. 

































Erikson bahwasanya para Remaja telah bermunculan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai keTuhanan di dalam dirinya, seperti siapakah dirinya, bagaimakah aku 
seharusnya serta apakah Tuhan atau keberadaan spiritualitas yang agung itu 
ada?43, sementara dalam temuan ini para Remaja yang akan menjadi calon 
pengurus sudah tidak lagi menanyakan hal tersebut, kebutuhan mereka yang 
ditangkap oleh para pengurus Remas al-Akbar Surabaya adalah bagaimanakah 
pembuktian diri untuk mendekatkan diri pada Tuhan.  
Lebih jauh dari apa yang disampaikan oleh John W. Santrock, 
Erikson, Piaget, serta Fowler44 yang hanya membatasi masalah pertanyaan dasar 
mengenai kebutuhan akan nilai-nilai Ketuhanan, oleh karena itu para pengurus 
Remas al-Akbar Surabaya dalam membuat desain untuk bisa mendapatkan dan 
mempertahankan pendaftar calon pengurus 2016-2018.  
Hal ini selaras dengan pandangan Santrock bahwa remaja dalam usia 
perkembangannya akan mengalami self development yang melingkupi; 1) Self 
understanding, 2) Self esteem dan 3) Self concept.45 Yang mana kesemuanya itu 
melibatkan kelompok sosial yang terutama terdiri dari teman sebayanya. Model 
challanging yang ditawarkan dalam program oprec, dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa hal itu karena corak perkembangan jiwa remaja, termasuk 
dalam hal ini para calon pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya tersebut. 
Dalam padangan psikologi agamapun juga demikikan, baik M. Hafi Anshari46, 
                                                             
43 Erikson dalam John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 
2007), 329. 
44 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 329-
331. 
45 Ibid, 179-187 
46 M.Hafi Ashari, Dasar-Dasar Ilmu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), 80 

































Sayyid Muhammad Az-Za’balawi47, serta padangan Zakiah Daradjat48 
menyatakan bahwa kompleksitas perkembangan jiwa remaja tersebut akan 
mempengaruhi model penyadaran mengenai nilai-nilai agama, dan remaja akan 
cenderung untuk berpikir soal-soal agama.  
Sedikit berbeda dengan pandangan para psikolog agama dan juga 
psikolog perkembangan di atas, temuan ini sepertinya mengelaborasi pandangan 
dua disiplin ilmu itu, 1) Dalam pelaksanaannya para pengurus Remaja Masjid al-
akbar Surabaya tidak hanya sekedar membangkitkan daya aktualisasi mereka 
dalam kegiatan yang smooth, menarik bagi mereka, ramai, berkelompok serta 
menegaskan eksistensi para remaja sebagai ‘orang baru’ dalam struktur 
masyarakat, tetapi justru para pengurus Remas tersebut sengaja menjadikan tema-
tema agama dalam tataran praktisnya atau aplikasinya sebagai core topic dalam 
acara oprec 2014-2016, ini berarti soal content kegiatan oprec 2014-2016 sejalan 
dengan apa yang disamapaikan oleh pandangan psikologi agama. 2) Tetapi dalam 
pelaksanaan oprec tersebut para pengurs Remas juga membuat kegiatan bukan 
melulu berbicara soal agama secara monoton, tampilan atau kemasan acara dibuat 
sedemikan rupa mengikuti dengan corak perkembangan jiwa para Remaja Muslim 
tersebut sebagai calon pengurus berikutnya, ini berarti para pengurus tersebut 
tengah menggunakan pandangan psilologi perkembangan remaja sebagai basis 
pelaksanaan kegiatan, sehingga dalam temuan ini untuk memenuhi keinginan 
Remaja Muslim tersebut, Remas al-Akbar Surabaya periode 2014-2016 
                                                             
47 Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Islam dan Ilmu Jiwa, (Jakarta: 
Gema Insani, 2007), 79. 
48 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 65-66. 

































menganggap faktor stratejik konsumen atau Remaja dari sisi perkembangan 
mentalnya dan juga perkembangan nilai-nilai agamanya. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa proses perumsuan desain open 
recruitmen, para pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya mempertimbangkan 
permintaan dari pihak Masjid al-Akbar Surabaya sendiri. Penelitian ini 
menemukan bahwa alasan itu juga diakomodasi oleh para pengurus Remaja 
Masjid al-Akbar Surabaya. Model open recruitmen yang dijadikan model sejak 
tahun 2014 tidak merubah prinsip open recuitmen sebelumnya yakni untuk semua 
kalangan.49 Apa yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan model 
pengambilan keputusan stratejik, bahwa dalam kekuatan internal, dukungan 
stakeholder amat sangat penting untuk bisa mewujudkan pernyataan misi 
tersebut.50 51 52 
Perumusan model open recruitmen semenjak tahun 2014, juga 
mengasumsikan adanya pihak yang memiliki irisan tujuan atau kepentingan, kata 
lainnya adalah pesaing. Berbeda dengan pandangan Fred.R David53, J. David 
Hunger & Thomas L. Wheelen54 yang memandang pesaing sebagai ancaman 
kunci atau ancaman terpenting dalam meraih sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkannya, Hunger & Wheelen bahkan dengan tegas menyatakan bahwa 
                                                             
49 Ketua Remas, Ust F, Wawancara, Masjid al-Wahyu Menanggal Surabaya, 6 April 2017. 
50 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi Nonprofit, 
(Jakarta: Grasindo, 2015), 292. 
51 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 1996), 172. 
52 Fred R. David, Strategic Management, (Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2006), 156-
163. 
53 Ibid, 125. 
54 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 1996), 122-131. 

































perusahaan haruslah mampu untuk melakukan analisis kompetitif untuk bisa 
mencapai misinya, analisis porter yang dipakai dalam ulasan Hunger & Wheelen 
menyatakan bahwa manajemen perlu memperhatikan adanya ancaman pendatang 
baru, persaingan diantara perusahaan yang telah ada, ancaman produk pengganti 
dan sebagainya.55 Dalam temuan ini justru pihak Remaja Majid al-Akbar 
Surabaya memposisikan lembaga yang memiliki kesamaan corak kegiatan usaha 
meruakan mitra yang harus dirangkul, bahkan bila dalam kepengurusan Takmir 
Masjid al-Akbar Surabaya sampai membuatkan wadah komunikasi dengan 
pesaing yakni Forkomas56, maka Remas pun demikian hanya saja tidak 
membuatkan wadah tersendiri karena Forkomas dianggap cukup mewakili pihak-
pihak al-Akbar dengan masjid dan mushala sekitarnya.57 58 59  
Model perlakuan begitu adalah model kerjasama dengan pesaing, Fred 
R David walau menuliskan mengenai analisis kompetitif yang juga menukil 
gagasan Michael Porter, namun memberikan catatan bahwa tidak selalu antara 
lembaga dengan pesaingnya harus berhadap-hadapan, Fred David menyinggung 
bahwa kerjasama dengan pesaing mungkin saja dilakukan nemaun membutuhkan 
kepercayaan yang tinggi, di masyarakat yang memandang persaingan begitu 
                                                             
55 Porter dalam J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, 
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 1996), 123-131.  
56 Forum Komunikasi Masjid, yang memiliki peranan melakukan pendataan masalah dan 
kebutuhan masjid – masjid yang menjadi rekanan masjid Agung, lalu dari situlah masjid agung akan 
membantu sesuai dengan yang dibutuhkan. Ust. A.C.I Wawancara, Kantor Pengurus Masjid al-
Akbar lt. 3 Surabaya, 31 Oktober 2016.  
57 Ust. A.C.I Wawancara, Kantor Pengurus Masjid al-Akbar lt. 3 Surabaya, 31 Oktober 
2016. 
58 Ust. F, Wawancara, Gedung Kalijaga Surabaya (ruang temu dan koordinasi remaja 
masjid al-Akbar), 6 November 2016. 
59 Ust GH, Wawancara, Kantor Bidang Sosial dan Muslimah Surabaya (gedung 
mudzalifah), 1 November 2016. 

































tinggi seperti Amerika model kerjasama akan lebh sulit dilakukan namun bukan 
berarti tidak mungkin.60 Pada praktiknya di lembaga Remaja Masjid al-Akbar hal 
demiian juga terjadi, kepercayaan tersebut tidak langsung tumbuh, namun bukan 
berarti tidak berhasil, faktanya dari tahun ke tahun Remas di sekitar al-Akbar 
mempercayakan anggotanya untuk juga menjadi calon pengurus Remas al-Akbar 
agar bisa mempelajari bagaimana pengelolaan Remaja Masjid tersebut.61 
Integrasi atas semua faktor stratejik dalam penelitian ini juga 
ditemukan, pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya menggunakan kekuatan 
dan kelemahan internal sebagai bahan pertimbangan desain open recruitmen 
2014,2015 dan 2016. Sebagaimana ulasan di atas, open recruitmen memanfaatkan 
branding Masjid al-Akbar Surabaya yang dikenal profesional dan juga 
memberikan prestise kepada siapapun yang terlibat di dalamnya, jumlah SDM dan 
juga kualitas serta kecintaan pengurus 2014-2016 terhadap Islam yang otomatis 
berimplikasi pada semua program kerja Remaja Masjid al-Akbar Surabaya, 
Remaja Masjid al-Akbar juga memanfaatkan kokohnya struktur organisasi yang 
mereka buat serta solidnya koordinasi dalam level pengurus dan para anggota 
Remaja Masjd yang aktif.  
Sementara untuk menutupi kelemahahan berupa sedikit mised 
komunikasi dengan pihak Takmir, pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya 
menggunakan bantuan pembina sebagai penengah sekaligus penghubung antara 
Masjid al-Akbar Surabaya dengan Remaja Masjid al-Akbar Surabaya, sementara 
                                                             
60 Fred R. David, Strategic Management, (Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2006), 128-
130. 
61 Ust. F, Wawancara Gedung Kalijaga Surabaya (ruang temu dan koordinasi remaja 
masjid al-Akbar), 6 November 2016. 

































untuk kekurangan dana mampu diatasi dengan melibatkan peserta sebagai calon 
pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya untuk memberikan uang pendaftaran. 
Apa yang dilakukan pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya sejalan dengan 
apa yang dituliskan Salusu62, Fred David63, J. David Hunger & Thomas L. 
Wheelen64 mengenai faktor-faktor yang dianggap stratejik dan berasal dari dalam 
dirinya atau dari internalnya. Temuan yang berbeda dalam penelitian ini mengenai 
faktor stratejik di internal adalah soal teknis mengenai sumber dana internal yang 
digunakan untuk membiayai program tersebut, baik Salusu, Fred David dan juga 
David Hunger & Thomas Wheelen menyatakan bahwa biaya program selalu 
diambilkan dari dana yang dimiliki oleh lembaga penggagas program tersebut, 
uniknya hal itu tidak dilakukan di pengurus Remaja Masjid al-akbar Surabaya.  
Sementara untuk faktor eksternal yang dianggap stratejik dan akan 
mampu mencapai misi dari Remas al-Akbar Surabaya seperti karakteristik khas 
remaja muslim, sehinga diketahui keinginan mereka sebagai konsumen program, 
serta adanya pesaing, juga dilihat secara seksama dan dipilih hal-hal yang 
dianggap sebagai peluang bagi program open recuitmen 2014-2016. Apa yang 
dilakukan oleh para pengurus Remaja Masjid al-Akbar juga sejalan dengan apa 
yang ditulis oleh Salusu65, Fred David66, J. David Hunger & Thomas L. 
                                                             
62 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 292-294 
63 Fred R. David, Strategic Management, (Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2006), 156-
178. 
64 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 1996),153-155. 
65 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 284. 
66 Fred R. David, Strategic Management, (Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2006), 284. 

































Wheelen67, John W. Santrock68, Zakiyah Darajat69, M. Hafi Anshari70, Sayyid 
Muhammad Az-Za’balawi71.  
Temuan yang berbeda dengan pendapat mereka adalah dalam 
pengambilan keputusan stratejik analisis eksternal yang dilakukan oleh pihak 
pengurus Remas adalah mengenai memposisikan pesaing tidaklah diapandang 
sebagai suatu ancaman yang harus benar-benar diperhatikan sebagaimana 
pendapat J. David Hunger & Thomas L. Wheelen serta sebagian pendapat Fred R. 
David, namun justru diakomodasi atau diajak kerjasama sebegaimana ulasan 
sebagian Fred R. David mengenai hakikat pesaing, lalu dalam hal remaja muslim 
yang dijadikan pasar program open recruitmen 2014-2016 apa yang dilakukan 
oleh pengurus dalam membuat kemasan program oprec yang berisi: chalanging, 
tora sejalan dengan pendapat John W. Santrock, terbukti kemasan yang demikian 
itu mampu menarik minat remaja muslim yang memiliki kecintaan yang tinggi 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Penelitian ini menemukan bahwa 
posisi program oprec 2014-2016 berada pada kuadran Strength ketemu dengan 
Opportunity, maka basic keputusan stratejik yang direkomendasikan dan dilipih 
oleh pihak pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya adalah menggunakan 
kelebihan internalnya untuk merespon peluang-peluang yang ada. 
 
                                                             
67 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 1996),193. 
68 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007),  
69 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 65-66. 
70 M.Hafi Ashari, Dasar-Dasar Ilmu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), 80 
71 Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Islam dan Ilmu Jiwa, (Jakarta: 
Gema Insani, 2007), 79. 

































C. Fase Penyelesaian 
Pengurus Remaja Masjid al-Akbar Surabaya, sebelum memutuskan 
mengenai desain atau model untuk melakukan open rekrutmen 2014-2016, para 
pengurus terutama ketua dan skretaris merumuskan dua model rekrutmen. Maka 
dalam hal ini apa yang dilakukan oleh pengurus Remaja Masjid tersebut sejalan 
dengan Salusu72, Fred David73, J. David Hunger & Thomas L. Wheelen74. 
 Pembuatan alternatif itu salah satu landasannya adalah peninjauan 
kembali mengenai tujuan dan sasaran Remaja Masjid al-Akbar Surabaya, yakni 
keinginan untuk (1) Memberikan pembinaan berbasis masjid untuk memperkokoh 
aqidah, pengetahuan agama Islam, dan pengembangan kreativitas generasi muda 
Islam dalam berbagai aspek. (2) Membangun kaderisasi kokoh terhadap generasi 
muda Islam yang potensial dan visioner dalam dakwah dan kemajuan umat. (3) 
Melibatkan anggota dalam forum-forum nasional dan internasional. (4) 
Memperkuat solidaritas sesama muslim dengan kegiatan-kegiatan sosial 
kemanusiaan. (5) Menjalin kerjasama secara intens dengan organisasi-organisasi 
muda Islam yang lain.  
Maka untuk bisa melakukan kelima tujuan dan sasaran Remaja Masjid 
al-Akbar Surabaya tersebut membutuhkan calon sdm yang juga memiliki 
integritas yang besar terhadap Remaja Masjidnya. Dua alternatif di atas dianggap 
mampu untuk menilai sebarapa besar kemungkinan integritas yang akan dimiliki 
                                                             
72 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 284. 
73 Fred R. David, Strategic Management, (Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2006), 276-
279. 
74 J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Penerbit 
Andi, 1996), 277-285. 

































oleh para penerus Remaja Masjid tersebut. Generasi model begini merupakan 
generasi yang akan muncul lewat mekanisme seleksi dalam rekrutmennya. 
Pemikiran para pengurus tersebut sejalan dengan apa yang dituliskan oleh Salusu 
dalam bukunya, bahwa organisasi nonprofit sebelum melakukan pemilihan, dalam 
proses pembuatan alternatif  hendaknya meninjau kembali atau melihat kembali 
apa yang diinginkan oleh tujuan dan sasaran yang telah dibuatnya.75 
Dua alternatif keputusan tersebut dipilih dengan mempertimbangkan 
keunggulan yang dimiliki oleh Remaja Masjid al-Akbar Surabaya, dalam 
penelitian ini juga ditemukan bahwa pilhan model yang akhirnya jatuh pada opsi 
kedua tidak dilepaskan dari apa yang dinginkan atau yang menjadi tujuan dan 
sasaran Remaja Masjid al-Akbar Surabaya, model kedua akan mampu 
mendapatkan genarasi rabbani yang memiliki kecintaan tinggi kepada 
perkembangan Islam, sehingga akan memiliki komitmen yang kuat untuk dengan 
ikhlas menjalankan berbagai macam program yang telah disepakati nantinya, 
pengorbanan diri meluangkan waktu, tenaga dan pikiran merupakan hasil yang 
akan dicapai bila menggunakan model kedua.  
Alasan yang diajukan adalah adanya tarikan dari visi dan misi serta 
didukung dengan kapasitas internal yang meliputi; jumlah sdm, kualitas sdm, 
kepengurusan yang solid serta dukungan stakeholder mulai dari pembina hingga 
jajaran pengurus harian Masjid al-Akbar Surabaya. Hal ini sama dengan apa yang 
diajukan oleh Salusu bahwa hendaknya organisasi nonprofit dalam merumuskan 
                                                             
75 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 284. 

































alternatif stratejiknya memperhatikan sumber daya dan kapabiltas internal 
organisasi, supaya nantinya alternatif strategi yang dimunculkan bisa realistis 
untuk dijalankan.76 
Pada penelitian ini ditemukan mengenai cara memilih dari dua alternatif 
program oprec yang tersaji, mirip dengan model titik singgung yakni 
mempertemukan elemen-elemen penting dalam pengambilan keputusan stratejik, 
dengan kata lain titik singgug itu adalah titik temu antara kapabilitas organisasi, 
kebutuhan serta peluang yang berkaitan dengan program.  
Titik singgung (the fit) akan menunjukkan apakah misi organisasi 
tersebut dibutuhkan oleh pihak yang menjadi sasaran program, apakah kita cukup 
daya untuk melakukan apa yang dibutuhkan agar sasaran mengikuti program yang 
ditawarkan dan apakah peluangnya mendukung akan hal itu.77 Model open 
recruitmen dengan isi nilai-nilai agama serta kemasan yang mengakomodasi usia 
perkembangan remaja adalah titik sisnggung yang dimaksudkan, apa yang dipilih 
oleh para pengurus itu bila mamakai istilah Salusu, mereka telah menemukan titik 
singgungnya, sesungguhnya organisasi tersebut sudah dapat mencaiptakan suatu 
strategi yang sangat menguntungkan dan memuaskan.78  
Dalam penelitian ini memang pengurus tidak menggunakan model 
diagram SWOT untuk mencari titik singgung, namun secara esensi, apa yang 
dilakukan oleh para pengurus dan terutama Ketua Remaja Masjid al-Akbar 
                                                             
76  J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 284. 
77 Barry dalam J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan 
Organisasi Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 354-355. 
78 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 355. 

































Surabaya telah memenuhi kaidah-kaidah tersebut, bahwa pengurus dalam 
memilih telah berupaya menemukan kecocokan atau kesesuaian faktor-faktor 
stratejik dari program open recruitmen periode 2014-2016. 
 
